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Konsep Gender Berdasarkan Psikologi

 GENDER : Gender adalah konsep yang mengacu pada peran-peran dan tanggung

jawab laki-laki dan perempuan yang terjadi akibat dari keadaan sosial dan budaya

masyarakat.

 Gender dalam psikologi didefinisikan sebagai gambaran sifat, sikap dan juga perilaku

berdasarkan laki laki dan perempuan.



Faktor psikologis yang berpengaruh pada gender

 TEORI BIOLOGIS:  gender disebabkan karen perbedaan secara biologis

 TEORI KULTURAL: gender disebabkan karena proses sosialisasi

 TEORI FREUDIAN: gender disebabkan oleh identifikasi terhadap perilaku orangtua

 TEORI SKEMA GENDER: gender disebabkan oleh proses kognitif yang diperoleh melalui

belajar sosial

Maskulin

Feminin

Androgin

Tidak terbedakan



Maskulin

 Kemampuan memimpin: Aktif, memiliki kemauan keras, konsisten, bisa memimpin, optimis, 
sportif dan pemberani.

 Sifat maskulin: Melindungi, matang, mandiri, percaya diri dan dewasa.

 Rasionalitas: Suka dengan pengalaman baru, rasional dan tenang dalam keadaan krisis.

Feminin

 Kasih sayang: Perhatian terhadap keserasian, sering merasa kasihan, penyayang, tulus dan
tabah.

 Kelembutan: Hangat, memiliki budi halus, hemat, lembut dan berhati hati.

 Feminin: Ramah, memerlukan rasa aman dan memperhatikan etika serta kerapihan.



Sex Identity, transexuality, intersex

 Identitas jenis kelamin (sex identity) adalah perasaan mendalam atau keyakinan dalam

batin seseorang yang membuatnya merasa sebagai lelaki atau perempuan. 

 Identitas jenis kelamin adalah keyakinan mendalam pada seseorang tentang apakah dia

itu pria atau wanita

 Normal:  identitas jenis kelamin sesuai dengan jenis kelamin secara fisik

 Transeksual (transgender): identitas jenis kelamin tidak sesuai dengan jenis kelamin secara

fisik. Individu merasa tidak nyaman dengan anatomi seksnya

 Intersex: sekelompok kondisi yang mana terdapat perbedaan antara alat kelamin

eksternal dan alat kelamin internal (testis dan ovarium). Kondisi ini bisa juga disebut
sebagai gangguan perkembangan seks  ada ambiguitas dalam anatomi.



Tatalaksana pada fenomena intersex dari sisi psikologis

Intervensi agar tidak terjadi krisis identitas diri :

 Konseling dan Dukungan

Pengenalan diri

Penerimaan diri

Pengembangan diri

 Pemberian informasi yang benar

 Interdisipliner (medis, psikologis, agama)


